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PENGERARANG

Artikel dalam Bheri kali ini mengetengahkan berbagai persoalan
dalam dunia musik yang masih mencerminkan implementasi dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Kadar ilmiah dari isi yang disajikan
diharapakan dapat memberikan informasi dan pengetahuan yang dapat
membentuk  sikaf ilmiah dalam memandang suatu persoalan.
Disamping itu kumpulan tulisan ini kiranya mampu memberikan
motivasi bagi merecka yang meminati seni musik/karawitan untuk
meneliti dan mengkajinya. Jagat seni musik memang sangat terbuka
dikaji dari segala sudut pandang dan dari berbagai disiplin ilmu,

Ada 7 (tujub) artikel yang disajikan dalam volume ini yakni:
artitkel Kctut Garwa berjudul Komposisi Skin Rhythm merupakan
salah satu komposisi kekintan yang mencoba menuangkan inspirasi
dalam bentuk bahasa mustkal dengan media ungkap kulit sebagai
sumber bunyi. Tehnik permainan alat dipadukan antara tehnik-tehnik
gamelan Bali dengan mensiasati hitungan lagu yang bervariasi.
Strukturisasi lagu dibuat bebas dengan motif-motif lagu pendek-
pendek karena tidak memanfaatkan unsur melodi sebagai pembentuk.
Pendekatan garap ritmik mendominasi alunan lagu secara keseluruhan
dengan mengolah dinamika pada bagian-bagianya sehingga jelas
mana yang ditonjolkan dan sebaliknya kemudian disajtkan dalam
bentuk (konser)

Made Kartawan menulis cara pembuatan kendang Bali,
merupakan materi yang didapat dari hasil magang yang berlangsung
di bengkel gamelan milik T Made Tegug di Br. Abian Kapas Kaja
Desa Sumerta Kaja Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar, telah
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu khususnya di
bidang organologi dan pengetahuan atau pendidikan seni pada
umumanya.

Pande Made Sukerta menulis artikel yang berjudul Ungkapan
Seniman Gong Kebyar Buleleng Sebagai Cerminan Identitas Diri.
Simpulannya menyatakan bahwa gaya yang terkait dengan rasa tidak
bisa diungkapkan secara utuh. Ungkapan para seniman tersebut
merupakan ungkapan yang terkait dengan estetik Gong Kebyar Gaya
Buleleng yang meliputi; luapan emosional musikal yang memper-
tahankan jatidiri yang dimiliki yang berwujud gaya dan sikap.



Wardizal kali ini mengetengahkan artikel berjudul Paradoks
wciptaan  Komposisi Musik. Artikel ini merupakan refleksi dari
1h satu sisi saja dari kompleksitas proses pembelajaran di IS1 Den-
ar yang masih banyak persoalan-persoalan lain dan cukup krusial
g perlu dicarikan solusinya. Untuk itu, diperlukan semangat,
egasan maupun fleksibelitas dalam mencermati fenomena multikul-
alisme dan pluralisme, sebagai dampak dari budaya global (global
ture) yang sekarang melanda berbagai bangsa di dunia. tidak
kecuali Bali. Hanya dengan cara demikian, eksistensi dan Kontri-
si IST Denpasar akan dapat dirasakan oleh masyarakat.

Ketut Saba memperkenalkan model pembelajaran meguru ku-
¢ dan  megury panggul dalam pengajaran karawitan Jawa di
SI Surakarta, merupakan model pembelajaran karawitan tradisional
li kini diperkenalkan di Jurusan Karawitan STST Surakarta. Model

diterapkan dalam mata kuliah praktik Karawitan Jawa. Model ini
nekankan pada ketajaman pendengaran dan penglihatan peserta
r dalam menangkap contoh yang diberikan sang pengajar. Tujuan
ng ingin dicapai agar peserta ajar dapat menguasai materi ajar
ngan cepat dan tidak mudah lupa kendati tidak melalui jembatan
tasi yang tidak dapat mewakili sepenuhnya terhadap garap ricikan
tentu.

Musik MIDI (Musical Instrument Digital Interface), komputer
perkenalkan oleh Ketut Sumerjana, schingga mampu membuat
ogram musik atau karya seni tanpa alat bantu lainnya. Musik MIDI
tuk era saat ini, memang sangat populer di pergunakan oleh para
nsisi maupun industri musik, baik di Indonesia maupun di luar
geri. MIDI adalah salah satu media yang paling di gemar dan
ngat mudah membantu dalam prosese berkarya.

Ketut Partha menyumbang artikel berjudul Perkembangan Fung-
~Musikalitas dan Tata Penyajian Gamelan Angklung Br. Kutuh-
wyan. Tulisan ini membahas gamelan angklung kocok Br. Kutuh-
lyan yang merupakan barungan terdiri dari alat-alat golongan me-
lofon berlaraskan slendro. Fungsi yang dimilikinya untuk kebutuhan
yacara pitra yadnya.
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UNGKAPAN SENIMAN GONG KEBYAR
BULELENG SEBAGAI CERMINAN
IDENTITAS

Pande Made Sukerta'

Abstract

Tulisan im mengamati fenomena ungkapan gaya seniman  gong
Kebyar Buleleng yang dapat diamati dari segi fisik dan non fisik. Segi
fisik dapat berupa barungan gameclan yang menggunakan berbagai
jems tungguhan sebagai sarana ungkap ekspresi musikal, sedangkan
segl non fisik berupa rasa (roso di Jawa) yang ditimbulkan oleh
ckspresi musikal yang ditampilkan. Kedua aspek tersebut baik fisik
maupun non fisik dapat diungkapkan dengan ungkapan verbal yang
berupa kata-kata sehagai ungkapan ekspresi musikal yang dirasakan
yang merupakan cerminan cstetik sebagai identitas. Dengan demikian
gaya atau style suatu musik dapat ditinjau dari tiga aspek, yaitu fisik.
non fisik (Iebth menekankan pada rasa). dan ungkapan senimannya.

Kata kunci: Ungkapan gaya seniman, gong kebyar Buleleng dan rasa

I. Pendahuluan

Ungkapan adalah sebuah pernyataan verbal yang memberikan
gambaran dari suatu fenomena yang dialami. Semua fenomena tidak
bisa diungkapkan secara seluruhnya, namun paling tidak suatu feno-
mena yang dapat diungkapkan dapat memberikan gambaran secara
garis besar tentang fenomena yang dialami. Seperti misalnya meng-
ungkapkan rasa pedas, manis. masam, pahit. termasuk juga rasa sakit,
tidak bisa seluruh apa yang dirasakan dapat diungkapkan secara
verbal. Yang dapat diamati adalah gejala lewat ckspresinya. Demikian

juga permasalahan rasa (roso di Jawa) yang digunakan untuk merasa-

kan suatu gending yang penitaiannya terletak dalam diri manusia,
sangat sulit untuk mengungkapkan sesuatu yang dirasakan, seperti
rasa sedih. gembira. susah, gagah, dan lain-lainnya. Untuk memberi-
kan gambaran apa yang dirasakan, salah satu caranya adalah dengan

t . . .
Pande Made Sukerta adalah Dosen Jurusan Seni Karawitan, Sekolah
Tinggi Sent Indonesia (STSI) Surakarra.
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cara mengibaratkan sesuatu  atau merlr(lberikan contoh sehingga
apat suatu gambaran apa yang dirasakan. . '
mene g)ulatxt;u;;nging yang mempupyai kesan sgdlh, satu or‘fm;lg (;cng;l:l
lainnya akan berbeda kadar kesedihan yang dlrasaklan ‘I\;rgk.m 1:1‘1% o
kepekaan, kemampuan merasakan suatu suasqn§: Ma ’d e;]mian
penitaian suatu gending bersifat subj.ekuf. Dcmlklal? jL'lgd‘ ;;‘t u;mk
suatu karya tertentu yang mempunyal gaya tertentu Jugd;l?ﬁ :.aﬂ
diungkapkan secara keseluruhan, kgrcnal men'ya‘l‘n'gkut' masa af‘ lk ‘seoi
Suatu gaya seni dapat diamati dari segi fisik dan nin 1;er.baozi
fisik dapat berupa barungan gamelan yang mtltnggu‘p]i ]dn‘edan l:,an
jenis tungguhan sebagai sarana ungkgp ekspresi mL(l;l.dl; slkan gOieh
‘scgi non fisik berupa rasa (roso di Jawa) yang IF]T;)] luhlik 5
ckspresi musikal yang ditampilkan. Kedua aspek te‘:r.sle u {,al ';HU
maupun non fisik dapat diungkapkan dcngz.m un‘gklapan vezilms;ﬂ:
berupa kata-kata sebagai ungkapan eksprgm mpmkal yang dl n.li‘ki;m
yang merupakan cerminan estetik se_b.ag'al 1den’m‘as. Penlg(an ' '(:u ey
gzay; atau style suatu musik dapat ditinjau dari tiga as;?e , yai .1‘ ,
non fisik (lebih menekankan pada rasa), dfln ungkapan..sen{manr:l)'/gi. )
Ada beberapa pakar yang memberikan pengertian atau diiinis
‘ /a, yaitu scbagai berikut. . '
temdnéd%a)std);awati (lg981: 4) gaya yang diaplikasikan fialaln ta[rLll
adalah sifat pembawaan tari, menyangkut cara-cara bcrgferdthcric::lii
yang merupakan ciri pengenal dari gaya yang bers{apgkutan.tl.en?enig
an gaya berbeda dengan genre yang mempunyal peln;germr;)ejdaln‘]
penyajian, khusus yang dibedakan _sa‘tu sama !afn O,i.] per.”lnc !
struktur penyajiannya. Dengan dcml\I;/mn dapat dibedakan misalny:
: impi dengan genre Wayang Wong. .
gcmegzimggdyawiti (Dl994: 21) mengungkapkan bahw.g‘%ay:a sinr:
adalah “gugusan dua ciri atau lebih yang merupakan fung:sl ’Aamani‘( ‘%u
atau wilayah”, pada dasarnya tidak berbeda dengan bebempa p{enc d.f‘a
lain yang pernah diberikan orang khusus berhubungan den'g:d:: g )(—
seni. Balasubrahmanyam mengutip Rowland dalam membahas' cse’m
an Hindu adalah segala kekhasan penampakgn da.n struktur dill:l'lﬂ
suatu karya arsitektur, seni arca atau seni lukis, yanlg ' de'rzi%‘]l(‘j
alasannya dan cara penciptaannya, membuaFnya k.i_las-Fak darf])dth a :
bagi suatu masa dalam scjarah. Schapiro dikuti ole 45-\”“%
memberikan batasan gaya scni adalah bentuk yang tetap, dan ka ar:ng
kadane unsur-unsur. kualitas-kuantitas dan ekspresi yang tetap dalam

Ungkapan Seniman Gong .... (Pande MadeSukerta)

dalam bidang ilmu antropologi, Mills memberikan uraian berikut
mengenai gaya seni: “Sebuah gaya seni adalah suatu cara yang
senantiasa berulang dalam hal membentuk dan menyajikan. (Gaya
seni) itu adalah suatu keteraturan. suatu pola keindahan, vy
diabstraksikan dari sejumlah karya seni”,

Batasan pengertian seni tersebut memberikan tekanan pada
unsur-unsur - estetik dan  artistik sebagai  kriteria gaya. Rowland,
seorang ahli kepurbakalaan India, menekankan bahwa gaya menun-
Jukkan masa, sedangkan ahli-ahli antropologi, dalam hal ini Schapiro
dan Levine melihat lebih pada kelompok manusia sebagai satuan
pembentuk gaya.

Susan Sontag di dalam artikelnya ‘On Style’ (dalam Piliang,
1999:136-137), mengemukakan. bahwa gaya, dari sudut teknis, .. tak
lebih dari idiom tertentu yang digunakan (seniman) untuk menyusun
bentuk seninya”(Sontag, 1964: 34). Oleh sebab itulah, menurut Son-
tag, masalah yang ditimbulkan oleh konsep ‘gaya’ mengacu lebih
daripada masalah ‘kehendak’ (will) di balik ‘bentuk’ terscbut.

Nicos Hadjinicolaou, di dalam Art History and Class Struggle
(dalam Piliang, 1999: 137). dengan caranya sendiri mengelompokkan
tiga gaya, yaitu:

[) gaya sebagai satu organisasi bentuk yang khusus, yang di
dalamnya tercakup pendekatan formalist Schapiro, 2) gaya sebagai
‘daya artistik’. Dalam hal ini, gaya tidak dikaitkan semata dengan
sifat-sifat formal, akan tetapi justeru dengan kekuatan spiritual yang
terdapat dalam sejarah, 3) gaya muncul langsung dari masyarakat
yang memproduksinya (Piliang, 1999:136-137),

Yudit Genova mengemukakan, bahwa ... gaya diciptakan
melalui perkawinan antara bentuk dan kandungan isi, dengan cara
tertentu,  sehingga bentuk mengekspresikan, yaitu, secara metaforik
menggambarkan kandungan isi (dalam Piliang, 1999: 136).

Rahayu Supanggah (2002: 137) mengungkapkan bahwa gaya
adalah kekhasan atau kekhususan yang ditandai oleh ciri fisik, estetika
(musikal). dan/atau sistem bekerja (garap) yang dimiliki oleh atau

yang berlaku pada (atau atas dasar inisiatif dan/atau kreativitas)
perorangan (pengrawit), kelompok (masyarakat seni). atau kawasan
(budaya) tertentu yang diakui eksistensinya dan/atau berpotensi untuk
mempengaruhi  individu, kelompok (masyarakat) atau kawasan
(budaya, musik, kesenian) lainnya, baik itu terberlakukan dengan

ang
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sengaja atau tidak, maupun yang terjadi atas hasil dari berbagai cara
dan/atau bantuan dari berbagai sarana dan/atau media.

Di kalangan masyarakat Bali istilah gaya dikenal dengan
sebutan cara (care dalam bahasa Bali), misalnya Wayang Kulit cara
Gianyar atau Badung berarti Wayang Kulit gaya Gianyar atau
Badung. Perbedaan gaya dalam kesenian Bali tidak saja disebabkan
wujud fisik dan teknik pentas, yang lebih penting adalah penonjolan
nilai-nilai estetisnya (Dibia, 1999 3).

Wayan Beratha memberikan batasan bahwa gaya itu penekanan-
nya lebih pada rasa yang bersifat abstrak meskipun ada unsur-unsur
fisik yang dapat diamati dengan panca indera. Dari pernyataan nt
maka gaya dapat dibedakan atau dilihat menjadi dua. yaitu gaya fisik
dan gaya musikal. Gaya fisik dapat diamati dari segi jenis, jumlah, dan
bentuk tungguhan yang digunakan, sedangkan gaya musikal dapat
diamati dari segi penggarapan melodi, dan dinamikanya. Scbagai
contoh sajian gending Gong Kebyar Gaya Buleleng relatif lebih keras
dan cepat dibandingkan dengan sajian gending Gong Kebyar Gaya
Badung. Contoh ini lebih khusus lagi dapat dilihat pada gending tari
Tarunajaya. Ukuran cepat-lambatnya atau keras-lirihnya suatu sajian
cending gaya Gong Kebyar tergantung dari latar belakang budaya si
penilai. Sajian gending yang dilakukan oleh seniman dari Buleleng.
dirasakan terlalu cepat bagi seniman dari daerah Badung. Gaya Gong
Kebyar dari masing-masing dacrah tidak bisa dinilai atau dibanding-
kan karcna masing-masing mempunyai keunggulan atau jatidiri yang
merupakan cerminan dari karakter daerahnya yang telah diakui,
diyakini, dirasakan mantap, dan sudah mendarah daging yang selalu
dibanggakan oleh masyarakat lingkungannya.

Dari beberapa pendapat tentang gaya tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa gaya pada akhirnya dibentuk atau diwujudkan
oleh unsur-unsur fisik. teknik. kaidah estetik sehingga menunjukkan
suatu identitas.

Ungkapan-ungkapan yang disampaikan olch para seniman Gong
Kebyar Buleleng, kebanyakan merupakan suatu ungkapan estetik
meskipun ada ungkapan lain namun masih dalam ruang lingkup
estetika.

II. Pembahasan
Tulisan ini khusus membahas tentang ungkapan para secniman
Gong Kebyar Gaya Buleleng yang terkait dengan aspek estetika dan

Ungkapan Seniman Gong .... (Pande MadeSukerta)

cakuparmya yang menjadi sebuah identitas. Maka dari itu ungkapan
para seniman Gong Kebyar Buleleng merupakan cerminan estetika
Qong Kebyar Gayzll .Bu]elcng sebagai identitas. Ungkapan tersebut
dlloma.rkan secara jujur atau murni dari lubuk hati yang mendalam
sebagal seniman  tanpa ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan
apapun.
- %Tngkapun-ungkapan para seniman Gong Kebyar Buleleng
ipero 1 hasi awancar: ¢ 2

P | e'h’dzm hasil wawancara dengan beberapa narasumber dan
pengamatan  secara langsung di lapangan. Adapun ungkapan-
gngkgpan para seniman yung mempunyai cerminan estetik sebagai
identitas adalah sebagai berikut:

L. Oon sing taen seger

(){m Sing taen seger, artinya badannya dirasakan lemas seperti
orang tidak pernah schat atau dapat diartikan loyo. Ungkapan ini
muncu‘l. pada saat seniman-seniman atau para penabuh Bulelen
menyajikan gending-gending yang tempo sajiannya pelan dan volumg
tabuhannya juga relatif lirih, seperti jenis gending-gending
Pulegoajgzm, yaitu gending Kuntir, Kuntul, Playon, Jo?)og daﬁ
.scba.gamya. Ungkapan ini muncul karena tidak sesuai dengan ek’spresi
musikal atau karakter yang dimiliki sebagai seniman Bule]eng\ yar{Y
re_]utif lc?ih dinamis dibandingkan dengan seniman dari daerah gayi
fain. Sajian gending dengan menggunakan tempo yang cepat dan
volume keras merupakan penonjolan (intensity) estetik musikal dari
-Go.ng.Ke.byar Gaya Buleleng. Apalagi ditunjang dengan penggunaan
jenis-jents tungguhan gangsa mepacek, yang lebih sesuai digunakan
untuk menyajikan gending-gending yang tempo cepat dan volumenya
keras. Namun dalam perkembangan kesenian khususnya Gong Kebyar
sckultung, seniman-sentman  Buleleng mulai  terbiasa menyajikan
gending-gending Gong Kebyar susunan seniman dari Bali Selatan
yang temponya lebih pelan dan volumenya lebih lirih. Hal ini
qlschubkan adanya pengaruh yang sangat kuat Gong Kebyar Bali
Sc[;.uan terhadap Gong Kebyar Bali Utara. Dengan ungkapan para
seniman tersebut di atas, apakah seniman Buleleng menyajikan sajian
gending dari gaya daerah luin dan juga menggunakan burun‘gan
gamglun yang tungguhan gangsanya megantung, apakah tidak terjadi
p(.:n)-/.lksaﬂﬂ estetik pada seniman penyajinya, karena gending yang
disajikan maupun barungan gamelan yang digunakan tidak sesuai
dengan latar belakang budayanya. Yang lebih merasakan adan;laA pe-
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nytksaan estetik int adalah seniman penyajinya. Mudah-mudahan
tidak terjadi penyiksaan estetik sehinggan identitas akan tetap muncul.

2. Bavu sube seger buin siamin

Bayu sube seger buin siamin, artinya tenaga sudah besar lagi
disirami. Ungkapan ini merupakan ungkapan yang digunakan untuk
menunjukkan semangat para penabuh menyajikan repertoar yang
sesuai dengan karakternya, misalnya menyajikan gending tari Taruna-
jaya, para penabuh seniman-seniman Gong Kebyar Buleleng muncul
semangat karena gending tari Tarunajaya disajikan dengan cepat dan
volume keras. Munculnya semangat dari para penabuh tersebut,
karena sesuai dengan yang diharapkan. Pada ungkapan seniman Gong
Kebyar Buleleng tersebut di atas tidak ada penyiksaan estetik bagi
para seniman penyaji. Ungkapan ini adalah kebalikan ungkapan seni-
man Oon sing taen seger.

3. Konden nawang deng sube nagih dong

Konden nawang deng sube nagih dong, artinya belum tahu nada
5 (deng) sudah minta nada 4 (dong). Nada 5 (deng) dirasakan lebih
mudah dart nada 4 (dong). Ungkapan ini lebih bersifat mendidik
dengan cara memberikan sindiran bagi orang yang baru belajar mena-
buh (memainkan gamelan), yang seharusnya dilakukan secara ber-
tahap, mulai dari yang paling gampang sampai yang sukar. Demikian
ungkapan para pelatih kepada anak didiknya yang terlalu ambisius
untuk mengetahui sesuatu yang lebih sukar, pada hal yang lebih
mudah belum dikuasainya. Dengan demikian ungkapan ini lebih
menekankan untuk lebih mengoreksi atau mengukur kemampuan yang
dimiliki oleh anak didik.

4. Yen masuk ke Gong Kebvar harus ngelah seribu dava

Ungkapan almarhum Gede Manik : Yen masuk ke Gong Kebvar
harus ngelah seribu daya, artinya kalau berkecimpung dalam Gong
Kebyar. harus banyak mempunyai akal. Ungkapan ini merupakan
ungkapan yang ditujukan kepada pelatih maupun penyusun gending
bahwa kalau melatih sekeha Gong Kebyar, pelatih harus banyak
mempunyai akal dalam artt harus kreatif dalam memberikan
materinya sehingga bisa cepat menguasai materi yang diberikan.
Selain itu kreavitas ini dituangkan dalam melatih satu gending di suatu
tempat, harus ada perbedaan dengan gending yang dilatih di lain
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tempat. Maka dari 1tu almarhum Gede Manik melatih gending dan tari
Tarunajaya di satu tempat dengan tempat yang lain akan selalu
berbeda utamanya pada bagian depan. Perbedaan ini diungkapkan
oleh penabuh atau seniman Buleleng apang paling len ne artinya
supaya berbeda dengan lainnya. Dengan demikian perbedaan garap
atau tabuhan pada gending yang sama merupakan salah satu kebang-
gaan bagi para seniman Buleleng. Demikian juga bagi penyusun
gending  harus  kreatif  artinya  mempunyai  banyak akal untuk
mewujudkan suatu gending.

Kreativitas yang dilakukan oleh seniman Gong Kebyar Buleleng
sesual dengan ungkapan Tjokorde Raka Sukawati (2003 : 1-2) bahwa
kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menyusun dan merubah
suatu gagasan abstrak menjadi suatu ciptaan yang realistis, asli, dan
tak ada duanya. Kreativitas harus dapat memperbaiki, memperindah,
dan lebth mengefesienkan gagasan scbelumnya. Dikatakan juga
bahwa orang yang kreatif mempunyari ciri-ciri kepekaan akan masalah,
orisinalitas, keluwesan pikiran, kefasthan akan gagasan, imaginasi,
dan ingin tahu. Selanjutnya Tjokorde Raka Sukawati (2003 :3) juga
mengungkapkan bahwa seorang kreator dihadapkan dengan beberapa
tantangan dengan cara menguatkan batinnya untuk : tidak takut diban-
dingkan dengan orang lain, tidak takut kelihatan bodoh, tidak takut
melakukan kesalahan, tidak takut terhadap kritik, tidak takut akan hal
vang tidak diketahui, dan tidak takut dikucilkan. Dengan meng-
hilangkan kKetakutan tersebut. maka seniman akan lebih berani me-
lakukan kreativitas.

5. Mcenurut almarhum Gede Manik

Menurut almarhum Gede Manik, setelan tungguhan kendang
gupekan dalam barungan gamelan Gong Kebyar Buleleng, suara
kendang gupekan yang dapat diucapkan berbunyi Gede Ketut (de tut),
de pengucapan suara kendang  gupekan wadon, sedangkan  rn
pengucapan suara kendang gupekan lanang. Suara kendang gupekan
de tur menunjukkan jarak suara kendang lanang dan wadon relatif

Jauh schingga tampak jelas perbedaannya, sedangkan setelan kendang

gupekan pada Gong Kebyar Bali Selatan dapat diucapkan berbunyi
Gede Putu (de tu), de pengucapan suara kendang gupekan wadon dan
tu suara pengucapan kendang gupekan lanang. Suara kendang gupe-
kan de tu menunjukkan jarak suara kendang lanang dengan kendang
gupekan wadon relatif dekat sehingga perbedaannya kurang menjolok.
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Ungkapan ini terkait dengan estetika bahwa suara kendang lanang
dalam Gong Kebyar Buleleng lebih tinggi sehingga akan kedengaran
lebih jelas (ngilis). Perbedaan setelan atau jarak suara kendang lanang
dan wadon berdasarkan pertimbangan estetik.

6. Bah, tangkepe ngendang aengan teken Gede Manik

Bah, tangkepe ngendang aengan teken Gede Manik, artinya
caranya memainkan kendang melebihi Gede Manik. Ungkapan itu
ditujukan pada penabuh kendang atau pengendang yang kurang
memiliki kemampuan memainkan kendang tetapi lagak atau stkapnya
seperti ingin melebihi Gede Manik. Perlu diketahui bahwa almarhum I
Gede Manik kemampuan kesenimanan yang menonjol di antaranya
sebagai pengendang. Ungkapan ini mengharapkan agar sikap para
penabuh disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki.
7. De patuhange Duren Buleleng ajake Duren Badunge

De patuhange Duren Buleleng ajake Duren Badunge, artinya
Jangan disamakan buah durian dari Kabupaten Buleleng dengan buah
durian dari Kabupaten Badung. Isi dari ungkapan tersebut terkait
dengan gaya bahwa jangan disamakan Gong Kebyar Gaya Buleleng
dengan Gong Kebyar Gaya Badung, karena kedua gaya terscbut
mempunyai perbedaan yang sangat menonjol. Dari ungkapan tersebut,
jelas almarhum T Gede Manik sangat fanatik dengan gaya Gong
Kebyar yang dimiliki sehingga beliaunya berprinsip jangan menyama-
kan gaya Buleleng dengan gaya Badung. Pengertian gaya disini
diibaratkan dengan buah durian.

8. Pude ngabe sikut

Pade ngabe  sikut, artinya  sama-sama mempunyai  ukuran.
Ungkapan ini juga terkait dengan gayd yang terkait dengan garapan
(teknik) bahwa masing-masing gaya mempunyai “ukuran” yang ber-
beda terutama dalam hal volume, kecepatan, dan teknik tabuhan,
demikian ungkapan I Gede Manik (alm.). Ungkapan ini sama intinya
dengan ungkapan nomor 7, artinya masing-masing gaya mempunyat
ukuran (sikut) pertimbangan nilai estetik yang berbeda-beda. Seperti
Gong Kebyar gaya Buleleng memiliki nilai estetik yang berbeda
dengan Gong Kebyar gaya Badung termasuk gaya-gaya Gong Kebyar
lainnya.
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9. Duren Badung nasak ulthan sanggete, ven duren Buleleng ulung
ulian sube nasak

Duren Badung nasak ulihan sanggete, ven duren Buleleng ulung
ulian sube nasak. artinya buah durian dari Kabupaten Badung matang
karcna di petik, sedangkan buah durian Kabupaten Buleleng jatgh
karena sudah matang, demikian ungkapan almarhum I Gede Manik.
Ungkapan ini mempunyal makna yang sangat mendalgm ba}}wa
seseorang yang berasal dari daerah Badung mempunyai predikat
seniman disebabkan karena diangkat atau dipopulerkan oleh orang
atau suatu lembaga, sedangkan seseorang dari Buleleng mempunyai
predikat seniman karena kemampuan kesenimananny:} tanpa dipro-
mosikan oleh orang atau lembaga tertentu. Seccara tidak langsung
ungkapan in1 merupakan ungkapan yang mengandun_g kecemburuan
sosial bahwa seniman dari daerah Bali Selatan lebith mendapatkan
perhatian daripada seniman dari Bali Utara.

10. Lalahe tabie, lalahe merice

Sajian gending-gending Gong Kebyar Gaya Bu!eieng dengan
Gong Kebyar Bah Selatan Bapak Gede Adnya mengibaratkan rasa
makanan. yaitu sajian gending-gending Gong Kebyar Gaya Bu]eleng
sebagai lalahe tabie (pedasnya lombok) yang langsung d1rasakaq
peda; pada mulut, sedangkan gending-gending Gpng Kebyar Bali
Selatan diubaratkan lalahe merice (pedasnya merica), artinya rasa
pedas dirasakan sctelah ditelan (setelah makanan berada dalam perut).
Ungkapan ini diaplikasikan pada gaya Gong Ke'byz'ivr Bulelegg,
utamanya pada bentuk gending kebyar yang disajikan _begltu
mengagetkan dengan volume keras dan tempo yang cepat. Dari sajian
gend?né tersebut ditbaratkan seperti makan cabai atau lombok yang
langsung dirasakan sangat pedas. sedangkan bcgtuk gendmg kebyar
vang disajikan oleh sekehia Gong Kebyar Bali Selatan, dlrzllsakan
kurang mengagetkan ditbaratkan makanan yang mempunyal rasa
pedas dirasakan setelah makanan berada dalam perut.

I'1. Yen megambel sing pesu peliuhe sing nvak meklebet A

Yen megambel sing pesu peluhe sing nyak meklebet, artinya
kalau menabuh gamelan tidak mengeluarkan keringat, dirasakan
kurang marem. Ungkapan ini lebih menunjukkan rasa semangatpya
menvalikan suatu gendine artinva anabila menvaiikan suatu eendino
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harus dilandasi dengan rasa semangat. Aplikasi ungkapan ini terlihat
saat sekeha latihan gending-gending Gong Kebyar, pada umumnya
para penabuh tidak memakai baju.

[11. Penutup

Dari pembahasan ungkapan seniman Gong Kebyar Buleleng ter-
sebut di atas. dapat disimpulkan bahwa gaya yang terkait dengan rasa
tidak bisa diungkapkan secara utuh. Ungkapan para seniman tersebut
merupakan ungkapan yang terkait dengan estetik Gong Kebyar Gaya
Buleleng yang meliputi: fuapan emosional musikal yang memper-
tahankan jatidiri yang dimiliki yang berwujud gaya, sikap (pedidikan),
dan berupa keluhan.

Demikianlah pembahasan ungkapan para seniman Buleleng.
mudah-mudahan dapat memberikan tambahan wawasan dalam bidang
kesenian khususnya kesenian (karawitan) Bali.
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